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Abstrak 
Model blended learning merupakan salah satu pembelajaran yang 
menggunakan tekonologi informasi dan komunikasi dalam prosesnya. 
Pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis yang diintegrasikan dalam 
model blended learning diharapkan dapat menjadi salah satu pembelajaran 
yang efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuannya tanpa 
terbatas waktu dan ruang sehingga siswa dapat belajar matematika kapan 
pun dan dimana saja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui integrasi 
pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis materi perbandingan 
trigonometri dengan model blended learning. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X OTP 1 SMK 
Kawung 2 Surabaya yang berjumlah 30 siswa. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, tes, dan wawancara. Metode analisis data 
yaitu menggunakan analisis data observasi, tes, dan wawancara. 
Berdasarkan analisa yang dilakukan diperoleh kesimpulan penelitian bahwa 
integrasi pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model 
blended learning pada siswa dengan kemampuan tinggi tidak mengalami 
kesulitan, siswa dengan kemampuan sedang sedikit mengalami kesulitan, dan 
siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan. 
 
Kata Kunci: Berkomunikasi, Berpikir Kritis, Model Blended Learning 
 
 
1. Pendahuluan 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses ini diharapkan terjadi 
hubungan timbal balik yang baik antara guru dan siswa. Seorang guru diharapkan 
memiliki kemampuan dalam mengelola kelas dan menggunakan metode yang pas dalam 
pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberi pengaruh 
dalam proses pembelajaran salah satunya dalam pembelajaran matematika. Penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik, aktif, dan kreatif sehingga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan hasil 
belajarnya. Dalam proses pembelajaran saat ini banyak kegiatan guru dan siswa yang 
menggunakan komputer dan internet di sekolah. Kegiatan tersebut misalnya menulis 
laporan, membuat soal ulangan, mengumpulkan tugas hingga sebagai model 
pembelajaran. Namun masih banyak guru yang belum mengoptimalkan penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran.  
Model blended learning merupakan salah satu pembelajaran yang menggunakan 
tekonologi komunikasi dan informasi dalam prosesnya. Pembelajarannya dilakukan 
secara tatap muka dan online. Materi pelajaran yang banyak dan waktu yang kurang 
mencukupi menjadi salah satu masalah untuk mendapatkan tujuan pembelajaran 
matematika yang diharapkan. Model ini dapat menjadi salah satu pilihan untuk diterapkan 
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dalam pelajaran matematika. Pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis yang 
diintegrasikan dalam model blended learning diharapkan dapat menjadi salah satu 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Pada 
pembelajaran ini siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam pelajaran 
matematika terutama pada materi perbandingan trigonometri tanpa terbatas waktu dan 
ruang sehingga siswa dapat belajar matematika kapan dan dimana saja. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Integrasi Pembelajaran Berkomunikasi dan Berpikir Kritis Materi Perbandingan 
Trigonometri dengan Model Blended Learning”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana 
integrasi pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis materi perbandingan trigonometri 
dengan model blended learning?. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
integrasi pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis materi perbandingan trigonometri 
dengan model blended learning. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) istilah integrasi mempunyai arti 
pembauran atau penyatuan dari unsur-unsur yang berbeda sehingga menjadi kesatuan 
yang utuh atau bulat. Integrasi biasanya dilakukan dalam dua hal atau lebih yang masing-
masing dapat saling mengisi. Integrasi juga berarti pencampuran, pengkombinasian dan 
perpaduan. 
Menurut Daryanto (2013), pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang 
melibatkan siswa dan guru dengan menggunakan berbagai sumber belajar, baik dalam 
situasi kelas maupun di luar kelas. 
Beni (2012) mengemukakan bahwa komunikasi adalah penyampaian pesan dari 
satu orang kepada orang lain. Dengan kata lain, komunikasi adalah kegiatan mentransfer 
sebuah informasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Kemampuan terkait dengan komunikasi dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut. 
a. Memahami, mengelola dan menciptakan komunikasi yang efektif dalam bentuk dan isi 
secara lisan, tulisan maupun multimedia (A1). 
b. Mengutarakan ide dan pendapat (A2). 
c. Menggunakan bahasa yang sesuai konten dan konteks pembicaraan dengan lawan 
bicara (A3). 
d. Menunjukan sikap mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain (A4). 
Menurut Santrock (2011) berpikir kritis adalah memanipulasi, mengelola, atau 
mentransformasi informasi dalam memori. Hal itu dipandang sebagai aset penting 
terstandar dari cara kerja dan cara berpikir dalam praktek untuk pemecahan masalah.  
Kemampuan terkait dengan berpikir kritis dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
a. Menggunakan berbagai tipe pemikiran dengan tepat dan sesuai situasi (C1). 
b. Memahami interkoneksi antar satu konsep dengan konsep yang lain (C2). 
c. Melakukan penilaian dan menentukan keputusan secara efektif dalam mengolah data 
dan argument (C3). 
d. Menyusun dan mengungkapkan, menganalisa dan menyelesaikan suatu masalah 
(C4). 
Menurut Aunurrahman (2013) model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tententu dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru untuk merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Yusuf (2011) mendefinisikan model blended learning sebagai integrasi antara tatap 
muka (face-to-face) dan online learning untuk membantu pengalaman kelas dengan 
mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi. 
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Menurut Woodall (dalam Riyanto, 2018) mengemukakan sintaks blended learning 
ada delapan langkah yaitu Prepare me (Persiapan), Tell me (Presentasi), Show me 
(demonstrasi), Let me (Latihan), Check me (evaluasi), Support me (dukungan/bantuan), 
Coach me (membagi pengalaman), dan Connect me (kolaborasi). 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Berdasarkan pada permasalahan, jenis penelitian yang akan dilakukan adalah 
penelitian kualitiatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai 
integrasi pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis materi perbandingan trigonometri 
dengan model blended learning pada. Penelitian ini dilakukan di SMK Kawung 2 
Surabaya pada siswa kelas X dan dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2019 sampai 
dengan 4 Februari 2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X OTP 1 SMK Kawung 
2 Surabaya yang berjumlah 30 siswa. 
Secara sistematis prosedur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Prosedur penelitian 
 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, tes, dan 
wawancara. Data hasil observasi dianalisis dengan skor akhir yang dikelompokkan 
berdasarkan kriteria dan dihitung presentase tiap kriteria. Data hasil tes dianalisis 
berdasarkan kemampuan kognitif dan presentase ketuntasan hasil belajar. Menurut 
kriteria standart ketuntasan belajar di SMK Kawung 2 Surabaya, siswa dikatakan tuntas 
apabila memperoleh nilai lebih dari sama dengan 75 dari hasil standar 100. Nilai yang 
diberikan pada tes hasil belajar siswa yaitu rentang 0 – 100. Sedangkan hasil wawancara 
dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
 
 
4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
a. Analisis Data Observasi 
Dalam pengambilan data observasi, peneliti dibantu oleh 1 orang teman sejawat yang 
bertindak sebagai pengamat aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Pengambilan data observasi dilakukan saat peneliti melakukan proses pembelajaran 
di kelas. Observasi dilakukan untuk mengukur kemampuan berkomunikasi siswa.  
Dari hasil observasi diketahui bahwa dalam kemampuan berkomunikasi siswa yang 
mendapatkan kriteria sangat baik berjumlah 5 siswa dengan presentase 16,67%, baik 
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berjumlah 20 siswa dengan presentase 66,67%, cukup berjumlah 5 siswa dengan 
presentase 16,67%, dan kurang tidak ada dengan presentase 0%. 
b. Analisis Data Tes 
Tes dilakukan oleh peneliti pada tanggal 4 Februari 2019 di kelas X OTP 1 yang 
berjumlah 30 siswa. Setelah hasil tes diketahui kemudian peneliti mengelompokkan 
kedalam kemampuan siswa berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
Dari hasil tes terlihat bahwa setelah diterapkan pembelajaran berkomunikasi dan 
berpikir kritis dengan model blended learning terdapat 24 siswa yang memenuhi 
kriteria ketuntasan dan 6 siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan. Secara 
klasikal, berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh presentase pencapaian hasil belajar 
siswa secara keseluruhan sebesar 80%. Sehingga dapat dilihat terdapat 9 siswa 
dengan kriteria tinggi, 15 siswa dengan kriteria sedang, dan 6 siswa dengan kriteria 
rendah.  
c. Analisis Data Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan 6 siswa yaitu siswa yang dipilih 
berdasarkan hasil observasi kemampuan komunikasi yang sangat baik/baik dan hasil 
tes yang telah diberikan. Wawancara dilakukan setelah pembelajaran selesai. 
Berdasarkan hasil tes diperoleh sebanyak 9 siswa dengan kriteria tinggi, 15 siswa 
dengan kriteria sedang, dan 6 siswa dengan kriteria rendah. Dengan demikian 
diperoleh perbandingan siswa dengan kriteria tinggi, sedang, dan rendah yaitu 9:15:6 
sehingga ditentukan bahwa subjek wawancara yang dipilih adalah 2 siswa dengan 
kriteria tinggi, 3 siswa dengan kriteria sedang, dan 1 siswa dengan kriteria rendah.  
 
Tabel 1. Subjek Wawancara 
No Nama Kemampuan Keterangan Kode 
1 Alfinanda Putri Tinggi Subjek Pertama S1 
2 Karina Hikmayasari Tinggi Subjek Kedua S2 
3 Devania Ajeng K Sedang Subjek Ketiga S3 
4 Siti Rohimah Sedang Subjek Keempat S4 
5 Vany Wulandari Sedang Subjek Kelima S5 
6 Rendy Eko K Rendah Subjek Keenam S6 
 
a. Subjek pertama dengan kemampuan tinggi (S1) 
Kemampuan berkomunikasi S1 termasuk dalam kriteria sangat baik. S1 dapat 
menjawab dengan baik semua pertanyaan wawancara yang berhubungan dengan 
pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning 
Dalam kemampuan berpikir kritis S1 hampir memenuhi semua indikatornya. Hal ini 
karena terkadang S1 lupa untuk menyelesaikan suatu masalah secara tuntas. Pada 
pembelajaran 4C dalam model blended learning, S1 merasa dapat membuatnya tidak 
malas untuk belajar sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajarnya. 
b. Subjek kedua dengan kemampuan tinggi (S2) 
S2 mendapatkan skor maksimal dalam kemampuan komunikasi. S2 tidak 
mendapatkan kesulitan dalam hal berkominukasiDalam kemampuan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah, S2 memenuhi semua indikatornya. Hal ini dapat terlihat 
dari hasil tes yang terjawab benar dan hasil wawancara yang sesuai. S2 merasa 
pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning dapat 
membantunya untuk lebih giat belajar sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 
c. Subjek ketiga dengan kemampuan sedang (S3) 
Dalam berkomunikasi S3 sedikit mengalami saat penerapan proses pembelajaran 
berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning. Dalam berpikir kritis 
S3 sedikit mengalami kesulitan. Hal ini terlihat saat S3 menyelesaikan soal. Menurut 
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S3, pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning 
membantunya untuk mau belajar di rumah. 
d. Subjek keempat dengan kemampuan sedang (S4) 
Kemampuan S4 dalam berkomunikasi termasuk dalam kriteria baik, walaupun S4 
merasa sedikit kesulitan dalam proses penerapan pembelajaran berkomunikasi dan 
berpikir kritis dengan model blended learning. Dalam kemampuan berpikir kritis, S4 
mengalami kesulitan saat memahami suatu masalah. Pada pembelajaran 
berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning S4 merasa kesulitan 
ketika menerima pembelajaran online. 
e. Subjek kelima dengan kemampuan sedang (S5) 
Dalam pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended 
learning, S5 lebih menyukai jika komunikasi dilakukan secara langsung. Kemampuan 
berpikir kritis ditunjukkan S5 dengan dapat menyelesaikan suatu masalah. Walaupun 
S5 mengalami sedikit kesulitan dalam menyelesaikannya. Pada pembelajaran 
berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning, S5 merasa lebih 
suka jika pembelajaran dilakukan secara langsung daripada pembelajaran online. 
f. Subjek keenam dengan kemampuan rendah (S6) 
Kemampuan S6 dalam berkomunikasi termasuk dalam kriteria baik. Tetapi S6 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dalam proses penerapan pembelajaran 
berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning. Dalam kemampuan 
berpikir kritis, S6 mengalami banyak kesulitan saat memahami dan menyelesaikan 
suatu masalah. Menurut S6 pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan 
model blended learning bagus untuk diterapkan tetapi S6 merasa kesulitan ketika 
menerima pembelajarannya. 
 
Dalam penerapan pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model 
blended learning pada subjek dengan kemampuan tinggi sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukakan oleh Garnham (dalam Husamah, 2014) tujuan dikembangkan blended 
learning adalah untuk menggabungkan ciri terbaik pembelajaran di kelas (tatap muka) 
dan online untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Serta didukung dari Yusuf (2011) 
mendefinisikan model blended learning sebagai integrasi antara tatap muka (face-to-face) 
dan online learning untuk membantu pengalaman kelas dengan mengembangkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Pada pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended 
learning subjek dengan kemampuan sedang dan rendah berpendapat positif dengan 
penerapannya. Namun subjek mengalami kesulitan dalam penerapan model blended 
learning. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kusairi (dalam Husamah, 2014) yang 
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa kelebihan dari model blended learning namun 
hanya salah satu saja. Salah satu kelebihan dari model blended learning yaitu peserta 
didik dapat berkomunikasi/berdiskusi dengan pengajar atau peserta didik lain yang tidak 
harus dilakukan saat di kelas (di luar jam tatap muka). Dan salah satu kekurangan dari 
model blended learning yaitu kurangnya pengetahuan sumber daya pembelajaran 
(pengajar, pesrta didik dan orang tua) terhadap pengguna teknologi. 
 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan  analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai integrasi 
pembelajaran berkomunikasi dan berpikir kritis dengan model blended learning, maka 
dapat simpulkan bahwa 
a. Kemampuan berkomunikasi 
i. Pada siswa dengan kemampuan tinggi tidak mengalami kesulitan dalam 
kemampuan berkomunikasi. 
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ii. Pada siswa dengan kemampuan sedang sedikit mengalami kesulitan dalam 
kemampuan berkomunikasi. 
iii. Pada siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam 
kemampuan berkomunikasi. 
b. Kemampuan berpikir kritis 
i. Pada siswa dengan kemampuan tinggi tidak mengalami kesulitan dalam berpikir 
kritis. 
ii. Pada siswa dengan kemampuan sedang sedikit mengalami kesulitan dalam 
berpikir kritis. 
iii. Pada siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam berpikir 
kritis. 
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